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Abstrak 

Stres merupakan suatu respon yang umum terjadi pada manusia. Stres dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan lingkungan, tuntutan pekerjaan, 
atau hubungan interpersonal yang tidak harmonis. Stres dapat berdampak negatif pada 
kesehatan fisik dan mental, termasuk pada pasien dengan gangguan jiwa. Perawat 
memiliki peran penting dalam mengelola stres pada pasien dengan gangguan jiwa. 
Peran perawat meliputi: Pemberi asuhan keperawatan, Edukator, Kolaborator. 
Perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan harus melakukan pengkajian secara 
holistik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan stres pada 
pasien. Setelah itu, perawat dapat menyusun rencana asuhan keperawatan yang 
bertujuan untuk menurunkan tingkat stres pasien. Perawat sebagai edukator dapat 
memberikan informasi kepada pasien dan keluarga tentang stres serta cara-cara untuk 
mengelola stres. Informasi ini dapat diberikan secara verbal, tertulis, atau melalui 
media lain. Perawat sebagai kolaborator dapat bekerja sama dengan tenaga kesehatan 
lain, seperti dokter, psikiater, atau psikolog, untuk memberikan asuhan keperawatan 
yang komprehensif. 
Kata Kunci: Peran Perawat; Stres; Pasien; Gangguan Jiwa. 
 

Abstract 
Stress is a common response in humans. Stress can be caused by various factors, such as 
environmental changes, job demands, or disharmonious interpersonal relationships. 
Stress can have a negative impact on physical and mental health, including in patients 
with mental disorders. Nurses have an important role in managing stress in patients with 
mental disorders. The role of the nurse includes: Nursing care provider, Educator, 
Collaborator. Nurses as providers of nursing care must carry out holistic assessments to 
identify factors that can cause stress in patients. After that, the nurse can develop a 
nursing care plan aimed at reducing the patient's stress level. Nurses as educators can 
provide information to patients and families about stress and ways to manage stress. This 
information may be provided verbally, in writing, or through other media. Nurses as 
collaborators can work together with other health workers, such as doctors, psychiatrists, 
or psychologists, to provide comprehensive nursing care. 
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PENDAHULUAN 

Stres merupakan suatu respon yang umum terjadi pada manusia. Stres 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan lingkungan, 

tuntutan pekerjaan, atau hubungan interpersonal yang tidak harmonis. Stres 

dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental, seperti gangguan 

tidur, nyeri, dan depresi. 

Pasien dengan gangguan jiwa lebih rentan mengalami stres. Hal ini 

karena mereka sering mengalami stigma sosial, diskriminasi, dan isolasi. Stres 

pada pasien dengan gangguan jiwa dapat memperburuk gejala gangguan jiwa 

yang dialami. 

 

METODE PENULISAN 

Metode penulisan ini dilakukan dengan mencari sumber referensi terkait 

bahsan dan defenisi dari para ahli. Kemudian dilakukan perbandingan dengan 

kondisi secara empirik yang diteliti yang dalam hal ini yaitu di Rumah sakit 

Haji Medan. Selanjutnya dilakukan observasi kebenaran teori yang digunakan 

dengan mengamati perilaku objek penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perawat memiliki peran penting dalam mengelola stres pada pasien 

dengan gangguan jiwa. Peran perawat meliputi: 

1) Pemberi asuhan keperawatan 

2) Edukator 

3) Kolaborator 

 

A. Pemberi Asuhan Keperawatan 

Perawat sebagai pemberi asuhan keperawatan harus melakukan 

pengkajian secara holistik untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan stres pada pasien. Setelah itu, perawat dapat menyusun 
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rencana asuhan keperawatan yang bertujuan untuk menurunkan tingkat stres 

pasien. 

Dalam melakukan pengkajian, perawat perlu mempertimbangkan 

faktor-faktor berikut: 

1) Faktor-faktor internal, seperti kepribadian, coping style, dan keyakinan 

religius 

2) Faktor-faktor eksternal, seperti lingkungan, hubungan interpersonal, 

dan kondisi kesehatan 

Rencana asuhan keperawatan yang dapat dilakukan untuk menurunkan 

tingkat stres pasien meliputi: 

1) Memberikan dukungan emosional 

2) Membantu pasien untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan 

emosinya 

3) Mengajari pasien teknik-teknik koping yang sehat 

4) Membantu pasien untuk mengembangkan keterampilan sosial. 

 

B. Edukator 

Perawat sebagai edukator dapat memberikan informasi kepada pasien 

dan keluarga tentang stres serta cara-cara untuk mengelola stres. Informasi 

ini dapat diberikan secara verbal, tertulis, atau melalui media lain. 

Informasi yang dapat diberikan meliputi: 

1) Pengertian stres 

2) Faktor-faktor penyebab stres 

3) Dampak stres pada kesehatan 

4) Teknik-teknik koping yang sehat. 

 

C. Kolaborator 

Perawat sebagai kolaborator dapat bekerja sama dengan tenaga 

kesehatan lain, seperti dokter, psikiater, atau psikolog, untuk memberikan 

asuhan keperawatan yang komprehensif. 
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Kolaborasi dengan tenaga kesehatan lain diperlukan untuk 

mendapatkan penanganan yang lebih optimal. Misalnya, jika stres pada pasien 

disebabkan oleh gangguan jiwa, maka perawat dapat bekerja sama dengan 

psikiater atau psikolog untuk memberikan terapi yang sesuai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perawat memiliki peran penting dalam mengelola stres pada pasien 

dengan gangguan jiwa. Peran perawat meliputi: 

1) Pemberi asuhan keperawatan 

2) Edukator 

3) Kolaborator 

Dengan peran perawat yang optimal, maka tingkat stres pada pasien 

dengan gangguan jiwa dapat diturunkan. Hal ini dapat membantu pasien 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan mencegah terjadinya komplikasi 

kesehatan. 

 

Saran 

Perawat perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam 

mengelola stres pada pasien dengan gangguan jiwa. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pendidikan formal, pelatihan, atau seminar. 

Selain itu, perlu ada dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, 

masyarakat, dan keluarga, untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

mengelola stres pada pasien dengan gangguan jiwa. 
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